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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA DENGAN PENDEKATAN

KETERAMPILAN PROSES SAINS (KPS) PADA MATERI GERAK
MELINGKAR

BERATURAN PESERTA DIDIK KELAS X

Arimbi Rachmayani
16690012

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan modul dengan pendekatan
keterampilan proses sains materi gerak melingkar beraturan untuk peserta didik
kelas X (2) mengetahui kualitas modul fisika dengan pendekatan keterampilan
proses sains materi gerak melingkar untuk kelas X menurut ahli materi, ahli media
dan guru SMA/MA, dan (3) mengetahui respon peserta didik terhadap modul
dengan pendekatan keterampilan proses sains materi gerak melingkar beraturan
untuk SMA/MA kelas X.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan adalah model prosedural. Prosedur pengembangan
menggunakan model 4-D yang meliputi Define (pendefinisian), Design
(perancangan), Develop (pengembangan) dan Disseminate (penyebaran) yang
dibatasi pada tahap develop uji coba terbatas. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu lembar validasi, lembar penilaian, dan lembar angket respon peserta didik.
Analisis yang digunakan dalam lembar validasi yaitu deskriptif. Penilaian kualitas
dan respon peserta didik terhadap modul fisika menggunakan skala likert dengan
skala 4 yang dibuat dalam bentuk checklist.

Hasil penelitian berupa modul fisika dengan pendekatan keterampilan proses
sains materi gerak melingkar beraturan untuk peserta didik kelas X. Kualitas modul
fisika berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika
mendapatkan kategori sangat baik (SB) dengan rerata skor berturut-turut adalah 3,6;
3,44; dan 3,52. Respon uji terbatas peserta didik terhadap modul fisika memperoleh
kategori setuju (S) dengan skor rata-rata 3,2.

Kata Kunci : Modul Fisika, keterampilan Proses Sains (KPS) dan Gerak
Melingkar Beraturan



PHYSICS MODULE DEVELOPMENT USING SCIENCE PROCESS SKILLS
APPROACH TO UNIFORM CIRCULAR MOTION IN GRADE X

Arimbi Rachmayani
16690012

ABSTRACT

This study aims to (1) produce a module for grade X students with the circular
science process skills approach for in study material of uniform circular motion,
(2) determine the quality of the competency-based module with the science process
skills approach in the study material of uniform circular motionfor grade X
according to study material experts, media expert, and senior high school teachers,
and (3) determine students responses to the module with the science process skills
approach in study material of uniform circular motions for senior high school at
grade X.

This research is a Research and Development (R&D) with a procedural model.
The procedure uses a 4-D model that includes Define, Design, Develop, and
Dissemninate which is limited trials phase.This research instruments include
validation sheets, assessment sheets, and student response questionnaire sheets.
The analysis used in the validation sheet is descriptive. Assessment of the quality of
the physics modules uses a Likert scale with a scale of 4 made in the form of checlist.

The results of the study are physics modules with science approaches to the
process of uniform circular motion material for grade X students. The quality of
physics modules based on the results of the material experts, media experts, and
physics teachers get a very good category (SB) with a corresponding average score
of 3.6; 3.44; and 3.52. Student responses to practicum tools in the limited trial
obtained the agreed category with an average score of 3,2.

Keywords: physics module, Science Process Skills ,Uniform circular motion.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan, menurut Bell-
Gredler dalam Winataputra (2011; 1.5) menyatakan bahwa belajar adalah proses yang
dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skills, and
attitude. Kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitude)
tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi hingga masa
tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. Rangkaian proses belajar itu
dilakukan dalam bentuk keterlibatanya dalam pendidikan informal, keturutsertaanya
dalam pendidikan formal dan/atau pendidikan non formal. Kemampuan belajar inilah

yang membedakan manusia dari makhluk lainya.

Menurut Wertheimer dalam Djaali (2007: 62) proses belajar untuk mendapatkan tiga
kompetensi yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik tidak tepat hanya menggunakan
metode menghafal, tetapi lebih baik bila individu belajar dengan pengertian atau
pemahaman. Dalam proses belajar ini, individu mencoba untuk mengamati, membaca,
meniru, mencoba hal-hal baru yang akan membawa perubahan pada dirinya. Dengan
adanya proses belajar yang baik maka akan tercipta pembelajaran yang bermakna bagi
peserta didik. Pembelajaran bermakna akan terjadi jika pada diri peserta didik memiliki
kemampuan dalam menghubungkan informasi apapun dengan konsep atau pemahaman

yang telah ada pada kognitif dirinya.

Pembelajaran yang bermakna ini sangat dibutuhkan dalam proses belajar fisika.
Dimana, fisika merupakan salah satu cabang dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
dapat menjelaskan berbagai fenomena alam di kehidupan sehari-hari. Fenomena alam
ini dapat dijelaskan melalui sebuah konsep, teori, dan hukum fisika sehingga dapat
diterima oleh pemikiran manusia. Belajar fisika berarti mempelajari alam bersama

konsep-konsep yang ada di dalamnya. Konsep-konsep tersebut dapat bersifat abstrak

1



maupun konkret. Pemahaman konsep adalah salah satu kunci dari proses belajar

yang melibatkan keterampilan berpikir.(Ida, 2017: 24).

Hal tersebut didukung oleh penelitian Rivalia (2016: 350) yang menyatakan bahwa
dalam proses belajar fisika, peserta didik tidak sebatas dituntut untuk menguasai fakta,
konsep, prinsip, dan hukum semata. Namun, peserta didik diharapkan dapat menguasai
seluruhnya melalui proses penemuan dan keterampilan. Bagaimanapun pemahaman
konsep sains tidak hanya mengutamakan hasil (produk) saja, tetapi proses untuk
mendapatkan konsep tersebut sangatlah penting dalam membangun pengetahuan
peserta didik. Proses pembelajaran fisika yang disampaikan melalui proses
penyelidikan ilmiah, dapat melatih dan mengembangkan keterampilan proses pada
peserta didik. Salah satu cara melatih dan mengembangkan kemampuan berfikir yaitu
melalui pembelajaran sains yang menekankan pada pendekatan keterampilan proses

sains.

Menurut Rustaman dalam Agung (2016: 3) menyatakan bahwa keterampilan proses
sains merupakan keterampilan berfikir yaitu keterampilan proses sains yang melibatkan
keterampilan kognitif, manual, dan sosial. Ketiga keterampilan tersebut merupakan
keterampilan yang dapat membuat siswa berfikir, baik berfikir melalui kognitifnya,
manualnya seperti menggunakan alat, mengukur, dan melalui sosialnya karena adanya
interaksi seperti berdiskusi yang akan menuntut siswa berfikir. Karena hal tersebut,
menurut Rizal dalam Rivalia (2016: 351) menyatakan keterampilan proses sains ini
penting diterapkan karena dapat meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah untuk

memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran.

Keterampilan proses sains (Trianto, 2010: 148) merupakan keseluruhan
keterampilan ilmiah yang terarah yang dapat digunakan untuk menemukan suatu
konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep fisika yang telah ada
sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan.
Dengan kata lain, keterampilan ini dapat digunakan sebagai wahana penemuan dan
pengembangan konsep, teori, dan prinsip. Dengan mengembangkan keterampilan
proses sains, anak akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan

konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap nilai yang dianut.

Seiring dengan hal tersebut maka keterampilan proses sains ini harus selalu

ditingkatkan . Hal ini berhubungan dengan evaluasi PISA (Program for Internasional



Student Assement) 2018 yang yang diselenggarakan oleh Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD) menyatakan bahwa dalam bidang
sains Indonesia menempati peringkat ke 73 dari 79 negara. Sedangkan, dalam evaluasi
PISA di tahun 2015 menyatakan bahwa Indonesia menempati peringkat ke 69 dari 76
negara. Adapun keterkaitan PISA yang berfokus pada sains dengan keterampilan proses
sains yaitu terletak pada indikator-indikator keterampilan proses sains seperti
mengamati interpretasi dan lainya. Sehingga, keterampilan proses sains ini harus
senantiasa ditingkatkan baik pada pendidik maupun peserta didik untuk menunjang

masa depan Indonesia di tingkat Internasional (Lela, 2017: 651).

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya meningkatkan
keterampilan proses sains dengan baik diperlukan bahan ajar yang mendukung dalam
sebuah proses pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang disiapkan dan
digunakan guru untuk membantu melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Salah satu bahan ajar adalah modul. Prastowo (2014:208) mengungkapkan bahwa
modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik belajar mandiri
tanpa atau dengan bimbingan seorang guru. Peran modul dalam pembelajaran salah
satunya yaitu sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun

mengaktifkan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru fisika kelas X di MAN 1
Kabupaten Magelang, bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut yaitu
Kurikulum 13 revisi. Pada kurikulum tersebut menekankan pada kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan, sedangkan untuk kompetensi sikap spiritual
dan sosial dicapai melalui pembelajaran tidak langsung. Artinya, penumbuhan dan
pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung sehingga dapat digunakan guru dalam pertimbangan mengembangkan
karakter peserta didik. Pembelajaran fisika yang dilakukan di sekolah tersebut

menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktikum.

Pada saat pembelajaran materi gerak melingkar hanya digunakan metode ceramah
dan diskusi peserta didik. Karena waktu yang tersedia dalam pembelajaran fisika kelas
X hanya tiga jam pelajaran dalam satu minggu. Waktu tersebut dirasa sangat kurang
oleh pendidik untuk mata pelajaran fisika. Karena waktu yang dirasa sangat kurang,
sehingga kegiatan praktikum hanya dilakukan dua sampai tiga kali dalam satu tahun



pembelajaran. Sehingga, membuat peserta didik kurang terlatin dalam meningkatan
keterampilan berproses/berfikir. Terlebih peserta didik masih lemah dalam hal
menyimpulkan dan membuat hipotesis. Karena hal tersebut juga akan mempengaruhi
kualitas pengetahuan peserta didik. Sehingga, peserta didik dituntut untuk

meningkatkan belajar mandiri.

Kualitas pengetahuan peserta didik dapat diketahui, salah satunya yaitu dengan
mengetahui data nilai peserta didik. Berdasarkan data nilai siswa, diperoleh
bahwasanya hasil belajar kelas X dalam ranah pengetahuan, ketuntasan pada materi
gerak melingkar masih di bawah rata-rata. Peserta didik yang sudah memenuhi KKM
(Kriteria Ketuntasan Maximum) sebesar 0,619 % dari 254 peserta didik dan sisanya
belum mencapai KKM. Lebih tepatnya peserta didik mengalami kesulitan dalam
menggunakan besaran-besaran fisis untuk memecahkan soal gerak melingkar pada laju
konstan. Selain itu juga, peserta didik belum pernah mendapatkan materi gerak
melingkar ini di tingkat SMP/MTs.

Hal tersebut seiring dengan penelitian Muhaamad Igbal (2015: 2) yang menyatakan
bahwa “Materi gerak melingkar merupakan materi dasar dalam mekanik, fenomenanya
sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Namun, konsepnya sulit dibayangkan oleh
peserta didik. Sehingga, sering ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam memahami konsep dan besaran-besaran pada materi mekanika termasuk gerak
melingkar”. Hal tersebut diperkuat juga oleh Muhammad Syafi’i (2016: 87) yang
menyatakan materi gerak melingkar merupakan salah satu materi dalam fisika SMA

yang sulit dipahami karena banyak hitungan rumus dan bersifat abstrak.

Materi gerak melingkar ini merupakan materi dasar dalam memahami gerak. Materi
ini membutuhkan pemahaman konsep yang kuat, analisa yang tepat dalam
memproyeksikan gerak benda dan besaran yang digunakan. Peserta didik kelas X
merasa kesulitan dalam memahami materi ini, karena materi ini merupakan salah satu
materi dalam fisika yang membutuhkan pemahaman konsep dan kepandaian dalam
mengunakan besaran-besaran pada keadaan tertentu. Dalam memahami konsep ini,
dibutuhkan berbagai keterampilan proses/berfikir yang mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik. Dengan siswa mengolah dan meningkatkan keterampilan
proses yang dimilikinya, peserta didik akan lebih memahami konsep karena mereka

melakukan, mengamati, menemukan, dan menganalisis sendiri apa yang meraka



lakukan. Namun, pada kenyataanya materi tersebut hanya diajarkan dengan ceramah

dan tanpa didukung dengan kegiatan praktikum.

Berdasarkan hasil angket yang sudah disebar di enam kelas pada kelas sepuluh (X),
gaya belajar mereka di luar sekolah menyatakan bahwa 76% dari seluruh siswa kelas
X lebih suka belajar mandiri, dibandingkan belajar kelompok maupun bimbel. Cara
belajar mandiri mereka belum terfasilitasi dengan baik karena 49% dari mereka tidak
memiliki buku belajar mandiri. Mereka hanya memiliki LKPD yang dibeli di koperasi
sekolah. Cara mereka mengatasi kesulitan dalam belajar hampir 51% menyatakan
bertanya kepada teman, 40% menyelesaikan dengan mencari informasi dari berbagai
sumber, sisanya bertanya kepada guru ataupun kakak kelas. Dari angket yang disebar
juga dapat diketahui bahwa 74 % dari mereka lebih menyukai buku pendamping belajar
yang terdapat banyak contoh soal. Selain dari pada itu, di perpustakaan hanya
menyediakan buku-buku paket yang jumlahnya terbatas sehingga tidak diijinkan untuk

peserta didik membawa pulang buku paket.

Berdasarkan pernyataan di atas, dibutuhkanlah sumber belajar yang mendukung
belajar mandiri peserta didik. Salah satu sumber belajar mandiri yang sesuai dan
berbentuk cetakan adalah modul. Pemilihan modul sebagai sumber belajar mandiri bagi
peserta didik diperkuat dengan hasil penelitian Rosa (2015: 49) yang menunjukkan
bahwa modul sangat membantu peserta didik belajar mandiri, diperlukan sebagai
panduan belajar, dan dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta
didik.

Menurut Mulyono dalam Rivalia, menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar salah
satunya yaitu modul dengan pendekatan keterampilan proses, peserta didik akan
melakukan tahapan belajar sesuai dengan keterampilan proses sains. Keterampilan
proses ini digunakan untuk menyatakan prosedur, proses dan metode paling penting
yang digunakan para ilmuan ketika menyelesaikan masalah. Adanya modul dengan
pendekatan keterampilan proses sains ini diharapkan dalam belajar peserta didik merasa
tertarik sehingga tidak ada unsur keterpaksaan dalam melakukannya dan mencapai

tujuan pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa peserta didik MAN 1
Magelang khususnya kelas X IPA belum dapat menggunakan dan meningkatkan

keterampilan berfikir dengan sebaik mungkin sehingga masih kesulitan dalam



memahami materi baik dalam pemahaman konsep maupun dalam penyelesaian
masalah. Dengan ini, maka peneliti mengembangkan modul untuk menanggulangi
problematika yang terjadi. Peneliti mencoba mengangkat topik penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Fisika Dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS)
Pada Materi Gerak Melingkar Beraturan Peserta Didik Kelas X”. Dengan tujuan peserta
didik akan lebih senang belajar mandiri dan dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik mengenai materi gerak melingkar. Selain itu, mengetahui respon peserta didik
setelah menggunakan modul dengan pendekatan keterampilan proses sains.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah sebagi

berikut:

1. Pemahaman dalam ranah kognitif sains peserta didik di Indonesia tergolong sangat
rendah, didasarkan oleh hasil evaluasi PISA yang diadakan oleh OECD.

2. Pembelajaran fisika di MAN 1 Kab. Magelang kurang memaksimalkan
keterampilan proses peserta didik untuk meningkatkan pemahaman materi gerak
melingkar beraturan.

3. Hasil belajar kognitif peserta didik pada materi gerak melingkar masih tergolong
sangat rendah.

4. Peserta didik kesulitan dalam menggunakan keterampilan berprosesnya untuk
memahami materi gerak melingkar beraturan.

5. Peserta didik kelas X di MAN 1 Magelang belum memiliki sumber belajar yang

memadahi untuk belajar mandiri.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah pada :

1. Keterampilan yang di terapkan pada modul merupakan Keterampilan Proses Sains
menurut Trianto yang terdiri dari Keterampilan Proses Sains Dasar (KPSD) dan
Keterampilan Proses Sains Terpadu (KPST) diantaranya yaitu mengamati,
mengukur, mengkomunikasikan, mengklasifikasi, memprediksi, menafsirkan,
menyimpulkan, dan merumuskan hipotesis.

2. Modul yang dikembangkan ini dibatasi pada materi gerak melingkar pada KD 3.6
dan 4.6.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan modul dengan pendekatan keterampilan proses sains
materi gerak melingkar beraturan bagi peserta didik kelas X?

2. Bagaimana kualitas modul dengan pendekatan keterampilan proses sains materi
gerak melingkar untuk kelas X menurut ahli materi, ahli media dan guru
SMA/MA?

3. Bagaimana respon peserta didik uji coba terbatas terhadap modul dengan
pendekatan keterampilan proses sains materi gerak melingkar beraturan untuk
SMA/MA kelas X?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menghasilkan modul fisika dengan pendekatan keterampilan proses sains materi
gerak melingkar beraturan untuk peserta didik kelas X.

2. Mengetahui kualitas modul fisika dengan pendekatan keterampilan proses sains
materi gerak melingkar untuk kelas X menurut ahli materi, ahli media dan guru
SMA/MA.

3. Mengetahui respon peserta didik terhada modul fisika dengan pendekatan
keterampilan proses sains materi gerak melingkar beraturan untuk SMA/MA kelas
X.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk berupa

modul pembelajaran fisika dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran fisika yang dikembangkan ini difokuskan pada materi fisika
gerak melingkar beraturan dengan pendekatan keterampilan proses sains untuk
peserta didik SMA/MA kelas X dengan indikator-indikator KPS yang digunakan
yaitu mengamati, mengukur, mengkomunikasikan, mengklasifikasi, memprediksi,
menafsirkan, menyimpulkan, dan merumuskan hipotesis.

2. Pada saat percobaan sederhana, alat bahan yang digunakan menggunakan benda

yang ada di lingkungan siswa seperti batang lidi, kardus, stik ice cream, dan sepeda.



G. Manfaat penelitian
Beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain yaitu:

1.

Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk mendalami materi fisika dan
dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri tanpa atau adanya fasilitator
(pendidik) sehingga peserta didik dapat belajar sesuai kecepatan belajarnya
masing-masing.

Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah sumber belajar fisika dengan pendekatan
keterampilan proses sains.

Bagi sekolah, menambah referensi sumber belajar di sekolah berupa modul yang
berbasis keterampilan proses sains dan membantu sekolah dalam pencapaian visi
dan misinya.

Bagi peneliti yaitu memberikan pengalaman langsung bagaimana mengembangkan
modul dengan pendekatan keterampilan proses sains dengan baik dan benar serta
dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti lainya untuk mengembangkan

modul yang lebih baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan modul fisika dengan pendekatan keterampilan proses
sains materi gerak melingkar beraturan yang dikembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan yang meliputi analisis peserta didik dan analisis materi di MAN 1 Kab.
Magelang. Analisis kebutuhan tersebut ditindaklanjuti dengan pemilihan bahan ajar
berupa modul fisika.

2. Kualitas modul fisika dengan pendekatan keterampilan proses sains dinilai sangat
baik (SB) oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika dengan perolehan skor rata-
rata secara berurutan adalah 3,6 ; 3,44; dan 3,52.

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika dengan pendekatan keterampilan proses

sains pada uji terbatas mendapatkan respon setuju (S) dengan skor rata-rata 3,2.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yaitu
belum dapat diselesaikan hingga tahap uji coba luas dikarenakan kondisi yang tidak
memungkinkan. Selain itu juga materi yang dikembangkan dalam modul fisika ini

hanya memuat satu sub bab yaitu materi gerak melingkar beraturan.

C. Saran

1. Saran Pemanfaatan Modul Fisika
Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan modul fisika dapat digunakan
oleh peserta didik sebagai salah satu referensi untuk belajar mandiri khususnya pada
materi GMB kelas X dan diharapkan dengan modul fisika ini tidak hanya
menambah pemahaman terhadap materi tapi juga dapat meningkatkan keterampilan
proses yang telah dimiliki sebelumnya.

2. Pengembangan Modul Fisika
Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya mengembangkan modul fisika
sampai prosedur pengembangan tahap develop (uji pengembangan) uji coba
terbatas. Sehingga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut hingga tahap desseminate

(penyebarluasan).
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